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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara agraris dengan sektor pertanian sebagai mata 

pencaharian mayoritas masyarakatnya. Sektor ini tidak hanya berbicara mengenai 

tanaman pangan atau holtikultur, namun memiliki beberapa subsektor. Sektor 

pertanian mempunyai beberapa subsektor yaitu subsektor peternakan, subsektor 

perikanan, subsektor kehutanan, subsektor perkebunan, dan subsektor pertanian 

itu sendiri. Selain subsektor pertanian, pemerintah menyorot subsektor perikanan 

sebagai peningkatan pendapatan dan taraf hidup masyarakat. Hal ini sejalan 

dengan Program Kementerian Kelautan dalam rangka meningkatkan konsumsi 

masyarakat akan ikan, serta faktor pendukung geografis yaitu sebagian besar 

wilayah Indonesia berupa perairan. Selain itu, peningkatan subsektor perikanan 

bertujuan untuk meningkatkan ekspor, memperluas lapangan kerja serta 

mendukung pembangunan wilayah. 

Peranan lain subsektor perikanan adalah memberikan bahan pangan yang 

mengandung protein hewani yang tinggi, sehingga kebutuhan gizi masyarakat 

terpenuhi. Pertumbuhan sektor perikanan dan kelautan berasal dari produksi 

perikanan tangkap dan budidaya. Selama ini kegiatan budidaya baik ikan air tawar 

atau air payau lebih banyak dilakukan oleh petani kecil yang belum mempunyai 

akses terhadap manajemen usaha, pasar dan permodalan. Dalam rangka 

pemerataan pembangunan, kegiatan budidaya perikanan dapat dijadikan alternatif 
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komoditi di bidang agroindustri yang cukup prospek bila dikembangkan. Usaha 

budidaya perikanan saat ini semakin berkembang dan bervariasi. Misalnya 

keragaman jenis komoditas mulai meningkat dan teknologi budidaya pun semakin 

berkembang. Salah satu yang menjadi komoditas terbesar ikan air payau adalah 

ikan bandeng.  

Daerah penyebaran ikan bandeng yaitu pada laut tropik Indo Pasifik dan 

dominan di daerah Asia. Di Asia Tenggara ikan bandeng lumayan banyak 

menyebar, ikan ini berada di daerah perairan pantai Burma, Thailand, Vietnam, 

Philipina, Malaysia dan Indonesia. Secara umum penyebaran ikan bandeng 

tercatat berada di sebagian besar laut Hindia dan Laut Pasifik kira-kira dari 40 BT 

- 100 BB dan antara 40 LU - 40 LS. Penyebaran ikan ini sangat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan seperti fase bulan, pasang surut, arus air, dan kelimpahan 

plankton (Bunyamin, 2013). 

Budidaya bandeng di Indonesia telah dikenal sejak 500 tahun yang lalu. 

Usaha ini berkembang pesat hampir di seluruh wilayah Indonesia dengan 

memanfaatkan perairan payau atau pasang surut. Teknologi  yang diterapkan juga 

berkembang dari tradisional yang mengandalkan masukan benih (nener) dan 

pengolahan makanan alami hingga pemberian pakan buatan secara terencana. 

Dengan rasa daging yang enak dan harga yang terjangkau, bandeng sangat 

digemari oleh masyarakat terutama di Jawa dan Sulawesi (Rusmiyati, 2011). 

Kabupaten Kendal adalah salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang 

memiliki nilai produktivitas ikan bandeng yang tinggi. Menurut BPS Kabupaten 
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Kendal  (2015), jumlah produksi bandeng Kabupaten Kendal tahun 2014 sebesar 

4.928.000 Kg.   

Tabel 1. Produksi dan Nilai Produksi Tambak Kabupaten Kendal Tahun 2014 

Kecamatan 
Bandeng Udang 

Kilogram (Rp.000) Kilogram (Rp.000) 
(1) (2) (3) (4) (5) 

 Kaliwungu 2.275.000 28.126.500 1.415.00 79.005.900 
 Brangsong 539.300 6.666.250 411.100 3.316.000 
 Kendal 649.300 8.029.550 298.914 16.584.750 
 Patebon 538.700 6.638.250 927.771 60.234.625 
 Cepiring 327.500 4.044.00 67.300 3.827.700 
 Kangkung 424.300 5.243.150 23.450 623.350 
 Rowosari 173.900 2.143.150 11.950 309.250 

Jml/Total 2014 4.928.000 60.890.850 3.155.485 163.901.575 
                  2013 5.091.800 61.539.750 3.150.650 187.850.200 
                  2012 4.987.500 61.969.346 2.326.915 91.949.450 

Sumber: Kendal dalam Angka 2015 

Berdasarkan data pada Tabel 1 Kecamatan Patebon adalah salah satu 

daerah di Kabupaten Kendal yang memiliki produksi ikan bandeng tinggi dan 

berpotensi untuk pengembangan sentra budidaya ikan bandeng. Hal itu ditinjau 

dari tingkat letak geografis, sumber daya alam, sarana prasarana tersedia dan 

kelembagaan kelompok pembudidaya ikan yang baik. 

Salah satu kelompok pembudidaya ikan yang ada di Kecamatan Patebon 

adalah Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Lestari yang terletak di Desa 

Pidodokulon Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. Kelompok ini adalah 

perkumpulan para pembudidaya ikan bandeng dengan jumlah anggota 16 orang 

dan rata-rata luas tambak yang dimiliki adalah 2,8 ha. Selain itu, sistem yang 

digunakan oleh pembudidaya dalam membudidayakan ikan bandeng adalah 

sistem intensif. 
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Dengan sistem yang baik, para pembudidaya tersebut mampu 

menghasilkan ikan bandeng dalam jumlah yang besar setiap kali panen. Dalam 

satu kali siklus, yaitu enam bulan setiap pembudidaya mampu menghasilkan ± 3,5 

ton. Untuk memasarkan hasil budidayanya, anggota dari kelompok pembudidaya 

menjual produknya ke berbagai macam lembaga pemasaran, seperti pedagang 

pengumpul, pedagang besar, pedagang kecil, dan konsumen akhir. Semakin 

panjang lembaga pemasaran yang dilalui oleh suatu produk, maka nilai 

keuntungan yang diterima akan semakin kecil. Untuk memasarkan hasil produksi 

yang cukup banyak tersebut, perlu adanya kegiatan pemasaran yang tepat atau 

efisien.  

Menurut Firdaus (2009), pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan 

pokok yang harus dilakukan oleh pengusaha termasuk pengusaha tani 

(agribusinessman) dalam usahanya untuk mempertahankan kelangsungan 

hidupnya (survival), untuk mendapatkan laba, dan untuk berkembang, berhasil 

tidaknya usaha tersebut sangat tergantung pada keahliannya di bidang pemasaran, 

produksi, keuangan, dan sumber daya manusia. 

Pemasaran merupakan kegiatan yang penting dalam menjalankan usaha 

perikanan, karena pemasaran merupakan tindakan ekonomi yang berpengaruh 

terhadap naik turunnya pendapatan petani. Pemasaran yang efisien sangat 

dibutuhkan dalam upaya memasarkan hasil produksi pertanian. Perbaikan dalam 

bidang pemasaran dimaksudkan mampu memperbesar nilai yang diterima petani 

(produsen) dan memperkecil biaya pemasaran, serta terciptanya harga jual dalam 
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batas kemampuan daya beli konsumen. Dengan kata lain perbaikan bidang 

pemasaran bertujuan memperbesar tingkat efisiensi pemasaran (Zainuddin, 1995). 

Demikian pentingnya sistem pemasaran baik bagi petani maupun 

pengusaha. Maka pada kesempatan ini penulis tertarik untuk mengambil judul 

“Analisis Pemasaran Ikan Bandeng di Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Lestari 

Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal”.  

1.2 Perumusan Masalah 

Untuk mempermudah pembahasan masalah, maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

a. Bagaimana saluran pemasaran ikan bandeng yang ada di Kelompok 

Pembudidaya Ikan Mina Lestari Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal ? 

b. Berapa besar margin pemasaran dan bagian biaya yang diterima produsen 

(farmer’s share)  yang ada di Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Lestari 

Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal ? 

c. Bagaimana efisiensi pemasaran ikan bandeng yang ada di Kelompok 

Pembudidaya Ikan Mina Lestari Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Perlu adanya tujuan dalam penelitian ini agar penelitian ini dapat terarah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui saluran pemasaran ikan bandeng yang ada di Kelompok 

Pembudidaya Ikan Mina Lestari Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. 



6 
 

b. Mengetahui besarnya margin pemasaran dan bagian biaya yang diterima 

produsen (farmer’s share)  yang ada di Kelompok Pembudidaya Ikan 

Mina Lestari Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. 

c. Mengetahui efisiensi pemasaran ikan bandeng yang ada di Kelompok 

Pembudidaya Ikan Mina Lestari Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal ? 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini berguna untuk : 

a. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai media untuk menambah pengetahuan 

baru dan untuk meningkatkan kemampuan di bidang penelitian yang dapat 

memberi manfaat dalam melakukan penelitian lebih lanjut. 

b. Bagi pembudidaya, hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan di dalam melaksanakan usaha pemasaran hasil 

produksinya. 

c. Bagi penjual, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

pertimbangan di dalam melaksanakan usaha pemasaran. 

d. Bagi pemerintah atau instansi terkait, hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi serta referensi dalam rangka menentukan 

kebijakan pembangunan perikanan, pengambil kebijakan terutama 

pemerintah daerah. 

e. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi 

dan pengetahuan. 


